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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model kerjasama tim dalam permainan bolavoli agar
dapat dikembangkan dan memberikan kemudahan dalam menyampaikan materi di club-club bolavoli.
Metode yang digunakan adalah Research and Development. Menurut Sugiyono penelitian ini
menggunakan 10 langkah penelitian. Namun karena status pandemi covid-19 di Indonesia, maka
penelitian ini hanya dapat menggunakan 5 langkah penelitian Research and Development yang di validasi
oleh 3 ahli. Hasil dari penelitian Pengembangan Model Latihan Kerjasama Tim Dalam Permainan
Bolavoli dikategorikan layak untuk digunakan sebagai variasi model latihan dalam proses latihan
kerjasama tim dalam permainan bolavoli. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian para expert judgment
yang dinilai oleh, ahli pelatih bolavoli profesional 85%, ahli kepelatihan sebesar 90%, dan ahli dosen
bolavoli profesional 95%. Sehingga jika ditotal keseluruhan mendapatkan hasil kelayakan sebesar 90%.
Kata Kunci : Research and Development, Kerjasama Tim, Bolavoli.

ABSTRAC

This study aims to develop a model of teamwork in volleyball games so that it can be developed and provide
convenience in delivering material in volleyball clubs. The method used is Research and Development.
According to Sugiyono, this research uses 10 research steps. However, due to the status of the COVID-19
pandemic in Indonesia, this research can only use 5 steps of Research and Development research which is
validated by 3 experts. The results of the research on the Development of Teamwork Exercise Models in
Volleyball Games are categorized as suitable for use as a variation of the training model in the process of
teamwork training in volleyball games. This can be seen from the results of the expert judgments assessed
by professional volleyball coaches 85%, coaching experts 90%, and professional volleyball lecturer experts
95%. So that if the total is obtained, the results of the feasibility of 90%.
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PENDAHULUAN

Penelitian dan pengembangan merupakan pendekatan penelitian yang mengasilkan
suatu produk baru atau penyempurnaan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung
jawabkan (Sukmadinata, et,.al, 2005). Sedangkan menurut Gay, Penelitian pengembangan adalah
bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk produk yang
efektif untuk digunakan di sekolah-sekolah (Emzir, 2012). Penelitian pengembangan adalah
suatu usaha untuk mengembangkan suatu produk yang efektif untuk di gunakan sekolah dan
bukan untuk menguji teori (Gay, 1990). Penelitian pengembangan merupan penelitian yang
berorientasi untuk menghasilkan atau mengembangkan produk. Misalnya pengembangan
olahraga, mengembangkan kurikulum pendidikan jasmani, mengembangkan strategi/metode
pembelajaran olahraga, mengembangkan media pembelajaran olahraga, mengembangkan buku
teks pembelajaran olahraga dan sebagainya (Dwiyoga, 2005).

Menurut Oemar Hamalik, model belajar pembangkitan respon dengan stimulus yang
pada mulanya bersipat netral (Oemar Hamalik, 2012). Model bukanlah realitis, akan tetapi
merupakan resprentative realitas yang dikembangkan dari keadaan. Menurut Nana Sudjana
model adalah pengkonkritan suatu teori atau gambaran proses dan variabel yang tercakup dalam
teori (Nana Sudjana, 2011). Nana Sudjana mengatakan kembali bahwa model memadai apabila
memiliki kesanggupan menghasilkan data yang sama seperti objek yang sesungguhnya juga
menyerupai objek sebagaimana nyatanya Nana Sudjana, et,.al, 2011). Pengembangan model
dapat diartikan sebagai sebagai proses desain konseptual dalam peningkatan fungsi dari model
yang sudah ada sebelumnya (Pudjawan, Ketut, 2015).

Konsep Pengembangan Model Yang Dikembangkan

Variasi 1 Model latihan dengan teknik permainan menggunakan lapangan dan pluit.
Membagi dua kelompok sama rata sesuai dengan orang yang hadir saat latihan, kelompok kesatu
menjadi nelayan dan kelompok kedua menjadi ikan. Kelompok nelayan mengejar kelompok ikan.

Variasi 2 Model latihan dengan teknik permainan menggunakan lapangan, bolavoli dan
cone. Membagi orang menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok memegang satu
bolavoli untuk dipindahkan dengan cara melempar bolavoli secara estafet dari satu orang ke
orang yang lain dalam regu satu kelompoknya.

Variasi 3 Model latihan dengan teknik permainan menggunakan lapangan, bolavoli, pluit
dan cone. Membagi orang menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok memegang satu
bolavoli untuk dipindahkan dengan cara menggiring bolavoli menggunakan tangan secara estafet
dari satu orang ke orang yang lain dalam regu satu kelompoknya.

Variasi 4 Model latihan dengan teknik permainan menggunakan lapangan, bolavoli, pluit
dan cone. Membagi orang menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok memegang satu
bolavoli untuk dipindahkan menggunakan gerakan passing atas dalam permainan bolavoli secara
estafet dari satu orang ke orang yang lain dalam regu satu kelompoknya.

Variasi 5 Model latihan dengan teknik permainan menggunakan lapangan, bolavoli dan
pluit. Membagi orang menjadi dua kelompok, kelompok kesatu membuat lingkaran didalam
lapangan dan kelompok kedua berada didalam lingkaran, kelompok kesatu bertugas
melemparkan bolavoli yang diarahkan ke anggota tubuh kelompok kedua secara estafet dengan
teman satu kelompoknya.

Variasi 6 Model latihan dengan teknik permainan menggunakan lapangan, bolavoli,
kertas, cone dan pluit. Membuat beberapa kelompok orang yang ada saat latihan, setiap kelompok
bertugas untuk mengambil potongan kertas yang bertuliskan beberapa huruf dan dirangkai
menjadi satu kalimat yang sudah ditentukan.

Variasi 7 Model latihan dengan teknik permainan menggunakan lapangan, kertas, cone,
tali rapia, botol air mineral dan pluit. Membagi beberapa kelompok sama rata, setiap kelompok
diberikan tali rapia sepanjang satu meter untuk setiap anggota kelompoknya, setiap kelompok
membuat anyaman dari tali rapia agar bisa jadi tempat menyimpan botol air mineral diatasnya
sehingga bisa dibawa dan dipindahkan ke tempat yang sudah disediakan.

Variasi 8 Model latihan dengan teknik permainan menggunakan lapangan dan pluit.
Setiap orang diberikan keleluasaan gerak boleh berjalan ataupun berlari bebasdidalam lapangan,
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ketika pelatih memberikan kode angka maka orang didalam lapangan harus mencari teman
kelompok sesuai arahan kode angka dari pelatih.

Variasi 9 Model latihan dengan teknik permainan menggunakan lapangan, kain sarung,
dan pluit. Membagi dua kelompok sama rata sesuai dengan orang yang hadir saat latihan,
memberikan kain sarung kepada setiap kelompok untuk bisa dipindahkan secara estafet dari
orang pertama sampai orang terakhir disetiap kelompoknya.

Variasi 10 Model latihan dengan teknik permainan menggunakan lapangan, kain
masker, cone, dan pluit. Membagi dua kelompok sama rata sesuai dengan orang yang hadir saat
latihan, memberikan kain masker sebagai alat penutup mata bagi setiap anggota kelompok,
memilih satu leaders untuk memberkan arahan mengumpulkan cone sebanyak-banyaknya
dilapangan.

Istilah latihan berasal dari tiga kata dalam bahasa inggris yang dapat mengandung
beberapa makna seperti: practice yang berarti adalah aktivitas untuk meningkatkan
keterampilan (kemahiran) berolahraga dengan menggunakan berbagai peralatan sesuai dengan
tujuan dan kebutuhan cabang olahraganya, exercise yang berarti adalah perangkat utama dalam
proses latihan harian untuk meningkatkan kualitas fungsi sistem organ tubuh manusia sehingga
mempermudah olahragawan dalam menyempurnakan geraknya, dan training yang berarti
adalah suatu proses penyempurna kemampuan berolahraga yang berisikan materi teori dan
praktek, menggunakan metode, dan aturan pelaksanaan dengan pendekatan ilmiah, memakai
prinsip-prinsip latihan yang terencana dan teratur, sehingga tujuan latihan dapat tercapai tepat
dengan waktunya (Apta Mylsidayu : 2016).

Metode latihan merupakan suatu pelajaran untuk mengembangkan latihan, dimana kata
metode itu digunakan untuk kondisi materi kegiatan. Di dalam memilih dan menetapkan metode,
tergantung pada faktor yaitu tujuan umum, tugas-tugas tertentu, kekhususan dari suatu cabang
olahraga dan kematangan fisik dan mental dari atlet serta tingkat kemampuannya. Dengan
demikian penentuan metode latihan diharapkan akan dapat meningkatkan kemampuan
olahragawan baik secara fisik (teknik dan keterampilan) maupun psikis (strategi maupun taktik),
macam-macam metode latihan adalah: (1) metode yang terus-menerus (continual method, (2)
metode repetisi (repitition method), (3) metode tidak tetap (variable method, (4) metode interval
(interbal method), dan (5) metode kompetisi (competition method), (James Tangkudung dan
Wahyuningtyas Puspitorini : 2012).

Kerjasama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial (Sari, 2013), yang juga
merupakan salah satu aspek afektif yang utama dalam sebuah pembentukan karakter individual
maupun kesuksesan sebuah kelompok (Adyarta, Hartono, dan Pramono, 2012). Saat seseorang
berada dalam lingkungan kerja, ia tidak hanya membutuhkan keterampilan dan pengetahuan,
tetapi ia juga membutuhkan kerjasama (teamwork) untuk menyelesaikan suatu permasalahan
(Wulandari, Arifin, dan Irmawati, 2015). Untuk itu, melatih kerjasama amatlah penting bagi
seseorang. Kerjasama berarti seseorang mampu berkolaborasi dengan orang lain untuk
menggapai satu tujuan yang telah ditentukan bersama. Dalam kerjasamatersebut harus
menghilangkan sifat egois dan saling percaya, peduli dan saling mengisi kekurangan teman.
Kerjasama adalah salah satu unsur yang penting dalam permainan, latihan, ataupun
pertandingan. (Kurniawan, 2014)

Permainan bolavoli adalah olahraga yang dimainkan oleh dua tim berlawanan. Masing-
masing tim memiliki enam orang pemain. Olahraga ini dimainkan dengan memantulkan bola dari
tangan ke tangan, selanjutnya bola tersebut dijatuhkan ke daerah lawan. Tim lawan yang tidak
bias mengembalikan bola dianggap kalah dalam permainan (Teguh Susanto : 2016). Permainan
bola voli adalah sebuah permainan yang dimainkan oleh dua team dengan masing-masing team
memiliki enam orang anggota atau pemain dalam satu team. Meskipun sekarang bola voli sendiri
dikembangkan menjadi permainan bola voli dua lawan dua atau yang biasa disebut dengan
permainan bola voli pantai. Bola voli adalah “olahraga yang dimainkan oleh dua tim dalam satu
lapangan yang dipisahkan oleh sebuah net” (Nuril Ahmadi, 2007).

Berdasarkan pemaparan di atas terkait dengan model latihan tersebut, penulis tertarik
untuk mengkaji pengembangan model latihan kerjasama tim dalam permainan bola voli sehingga
penelitian ini nantinya bertujuan untuk membuat desain model latihan bola voli.
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METODE
Penelitian dan pengembangan dalam pembelajaran ini menggunakan model pengembangan
Research & develoment (R & D) dari Borg dan Gall yang terdiri dari sepuluh yaitu:
1. Melakukan penelitian dan pengumpulan informasi (kajian pustaka, pengamatan subjek,
persiapan laporan pokok persoalan).
2. Melakukan perencanaan (definisi keterampilan, perumusan tujuan, uji ahli, uji coba skala
kecil).
3. Mengembangkan jenis/bentuk produk awal (penyiapan materi, penyususnan
buku/modul dan perangkat evaluasi).
4. Melakukan uji coba lapangan tahap awal dengan menggunakan 25 subjek wanita.
5. Melakukan revisi produk berdasarkan masukan dan saran-saran dari ahli berdasarkan
hasil uji coba lapangan tahap awal.
6. Melakukan uji lapangan utama dengan 35 subjek wanita.
7. Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan saran-saran
ahli dari hasil uji coba lapangan utama.
8. Melakukan uji coba produk utama.
9. Melakukan revisi terhadap produk akhir berdasarkan saran dari uji coba lapangan.
10. Membuat laporan mengenai produk pada jurnal dan bekerjasama dengan penerbit untuk
melakukan distribusi secara komersial.

Namun karena terkait status pandemi Covid-19 di Indonesia, pada penelitian ini hanya
menggunakan lima langkah penelitian dan pengembangan seperti yang dilakukan (Sugiyono,
2016) yaitu sebagai berikut:

Potensi dan Pengumpulan Desain Validasi
Masalah — Data — Produk — Produk

Revisi
Produk

Gambar 1. Tahapan Model Penelitian

Kegiatan analisi data dalam suatu proses penelitian data umumnya dapat dibedakan
menjadi dua kegiatan yaitu mendeskripsikan data dan melakukan uji statistika (Sukardi, 2017)
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa kualitatif yang bersifat
penilaian berupa saran dan masukan serta teknik analisa kuantitatif yang bersifat penilaian
menggunakan angka (Efriyanto Dwi N dalam Guntur Marta S, 2017).

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Kebutuhan

Untuk mengetahui permasalahan-permasalahan latihan yang terjadi di lapangan
terutama berkaitan dengan proses latihan permainan bolavoli, serta bentuk pemecahan dari
permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan analisis kebutuhan. Kegiatan ini dilakukan dengan
cara menganalisis proses latihan yang terjadi sesungguhnya di lapangan, melakukan observasi
latihan.

Sesuai dengan aturan dasar kepelatihan pada materi model latihan kerjasama tim dalam
permainan bolavoli, disebutkan bahwa atlet dapat mempraktekkan berbagai model latihan
kerjasama tim dalam permaianan bolavoli. Kenyataan yang ada dalam proses latihan permaianan
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bolavoli, kerjasama tim masih tidak stabil dan tidak kompak serta jauh dari yang diharapkan.
Hasil analisis kebutuhan dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Esbumhan

I. | Apakah mide]l  lafiban | Bebemapa  atlst | mengeluh

ksrjasama Hm dalam | karepa mixde] latihan
permainan  belyvoli  sodab | kerjasama tim vans  salama
efeknif dilakzanakan™® ini dilakukan behm efkiif

1 | Program apa yang pelatih | Latiban yane diberikan aleky
bolavoli sunakan saar latthan? | pelatih bolaveli masih henapaf
teknik fanpa mebbat hasil

maksimal kerjasama tim atlet

3. |Bagaimana hasl lathan | Hasil latihan di lapangan
kerjasama tim atlet bolavoli di | kuranz mepmaskan karema
lapangan? maxsih banyak atlet yang tidak
mau berkomunikasi dengan
teman safu fim mya sehingza
kerjasaa tim dalam permainan
bola fidak berjalan  sesuad

dengan vang dibarapkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memutuskan untuk mengembangkan model
latihan kerjasama tim dalam permainan bolavoli. Peneliti mengharapkan agar produk yang
dihasilkan nanti dapat meningkatkan komunikasi atlet sehingga kerjasama tim akan lebih
maksimal disetiap latihan ataupun pertandingan.

2. Deskripsi Data Validasi Ahli

Pengambangan model latihan kerjasama tim untuk atlet bolavoli ini divalidasi oleh para
ahli di bidangnya masing-masing, yaitu oleh pelatih ahli yaitu Azi Faiz Ridlo, M.Pd, Ahli
kepelatihan Tatang, Iskandar, M.Pd, dan dosen ahli bolavoli Dr. Aep Rohendi. Tinjauan dari para
ahli tersebut akan menghasilkan data yang akan di analisis oleh peneliti:

3. Validasi Draft Produk Awal

Dalam melakukan validasi dapat dilakukan dengan cara memberikan video produk awal
atau memberikan link googledrive yang berisi video model latihan kerjasama tim dalam
permainan bolavoli yang disertai lembar evaluasi. Pada tahap validasi rancangan produk awal ini
untuk mendapatkan data dari para ahli, peneliti menyebarkan lembaran kuisioner atau angket
kepada para ahli untuk mengetahi apakah model ini layak atau tidak untuk di uji cobakan dan
diterapkan.

4. Deskripsi Data Ahli Validasi Pelatih Bolavoli
Pengambilan data ahli pelatih profesional dibidang olahraga bolavoli yang dilakukan
tanggal 1 Agustus 2021 diperoleh dengan cara memberikan produk “Pengembangan Model
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Latihan Kerjasama Tim Dalam Permainan Bolavoli” berupa video dan dilengkapi dengan lembar
penilaian yang berupa kuisioner atau angket.

Thell 4.% Haxdl Irmtnzmen Pesibis “FPengembesgen bodel Latdhas

Komaams Tim Dulam Poarmasn Bolsvwob® Validea Ahh Peleh

Siewls Mikei

He | Aspck Ponilsan Dimdcrapian 1

1 e Wiodel ket e rekevan demgn o
I.m-.l'r"_l.ﬂ 'II-'|£ ranus '-u'u-.l

Kelicrgh spes maicri acvemi denges 4

tnghst perbombsngan skt

Wisieri culcep umisk memesuhi L
teniuisn kebuiuban ket

lathaz s dongan ting i o

perkemiangas ik

I Fzac imaetan Wieteri yang doagjices s L
dergere keturizhun slel

Wieteri vang doanjices s o
I"cr‘r.__w.' AECL LITARATE
tim dulen perrminn bolavok

Wisicri yung daaajics s o
Arrger. s teani o bpanger sl
kit simaan periandingan

Ezlnghapan Wesyagiben nlibun yasg heres o
Sapun Sikrmomi wt b

4 Flomm FKcmuinz boeag fags o
D Mfairr krrmmama tm

Kormuisr kresep pormersn o
telnvabi

Jumlsh ko e

Joumiah Skor Makszrs] 40

Toixl Presmison Kzbryakan A%

34
Rumus Kelayakan =3 = 8.5

8.5 x100% = 85%

5. Deskripsi Data Ahli Validasi Ahli Kepelatihan

Pengambilan data ahli kepelatihan profesional dibidang model latihan yang dilakukan
tanggal 1 Agustus 2021 diperoleh dengan cara memberikan produk “Pengembangan Model
Latihan Kerjasama Tim Dalam Permainan Bolavoli” berupa video beserta dilengkapi dengan
lembar penilaian yang berupa kuisioner atau angket.
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Tahel 4.5 Hasil Instromen Penilaian “Pengembangan Model Latthan Kerjasama
Tim Dalam Permaman Bolveli™ Validasi Ahli Kepelatihan

Skala Milai
HNo | Aspek Penilaian Diskriptar 12131+

Felevanzi Model latihan relevan denzan o
kemampuan yang hams dikuasad

Felenpkapan mateti sesuai dengan o
tmgkat perkembangan atlet
Mfateri cukup unfuk memernihi |
tunfutan kebuhan latihan

Latihan sesnai dengan tingkat 4
perkembanzan atlst
1 | Kealratan Mfateri vang disajikan sesoai 4
dengan kelumban atlet
Mfateri vang disajikan sesoai 4

perkembangan aspek kerjazama
tim dalam permainan bolavoli

Materi yang disajikan sesuai 4
dengan situasi dilapanean saat
latiham ataupun pertandinzan

Eelenskapan Menyajikan latiban yang hanas |
Sajian dikuaszai atlet

4 | EKonsep Eezesuaian konsep fongsi 4
Drasar Materi kerjasama fim

Eezesuaian konsep permainan 4
bolavali

Tamlah skor 34

Jumlah Skor Maksmmal 40

Tatal Presentase Kelayakan 0%

ie
Fumns Eslayakan =75 =90

9.0 = 100%: = 00%

6. Deskripsi Data Ahli Validasi Ahli Dosen Profesional

Pengambilan data ahli dosen profesional dibidang olahraga bolavoli yang dilakukan
tanggal 1 Agustus 2021 diperoleh dengan cara memberikan produk “Pengembangan Model
Latihan Kerjasama Tim Dalam Permainan Bolavoli” berupa video beserta dilengkapi dengan
lembar penilaian yang berupa kuisioner atau angket.
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Tabel 4.7 Hasl Imntrumes Pendsan “Pengembangen bede] LatduenKerjamems

Tim Dlam Parmmasn Solsvwh® Valided Ahh Doeon Profescaal Belavab

Sloals Mikei
Mz | Asgek Fendsan Tmdcrapiicn R
1 Fcicvume Slodel bt s, rolevan dengen

ECTTARITYICAN Y&ng LA oA

Krliengh spaz maieri sevoai dengee
tinghst perkrrmbengan skt

Wisicri culkep umick memenuhi
teniuisn kchuiulen itas

Latias s dengan tinglci

perhembangs aikd

¥ Flizale Lrmien Whsieri yung, doajicen s

dengue kchuichan wliel

Whsier yung dojioen s
,'\-rrlr.—_'\-u\_u.- ACSCL LT ARATIN

tim dulem porrminen bobook

Whsier yung dojioen s
SETgRT 3R CE -||I:nlnp..- i
keithen simspun periandngen

Ezknghapan Wieeyujiken ithan yang heres
Sapmn dikisomi wtbd

4 | Komep Ksemusins korsep fange
Der Mefinien kenmaas =m

Kormuuiar koesey pormsrsn

telavaki

Jumbsh sk
Jemish Skor Makeers| £
Toixl Presmissr Keleyakan a5k

38
Rumms Eelayakan =35 = 9.5

9.5 x 100% =93%

Setelah diperoleh hasil uji persentase dan uji validitas dari masing-masing ahli,
selanjutnya untuk menentukan hasil kesimpulan uji kelayakan model latihan kerjasama tim
dalam permainan bolavoli, dalam penelitian ini perlu menggabungkan hasil uji validitas dari :

Rata-rata peilaian 25% + 90% + 95%

PEMBAHASAN
Rancangan produk awal model latihan kerjasama tim berupa pengembangan model
latihan kerjasama tim dalam permainan bolavoli. Hasil dari desain yang dilakukan adalah produk
awal video berupa 10 model latihan kerjasama tim dalam permainan bolavoli. Hasil revisi
rancangan produk awal dalam penelitian ini meliputi 10 model latihan kerjasama tim dalam
permainan bolavoli. Adapun tentang macam-macam variasi latihan kerjasama tim dalam
permainan bolavoli adalah sebagai berikut :
a. Menjalaikan
Tujuan latihan ini adalah untuk melatih kecepatan dan kelenturan gerak tubuh dalam
membangun kekompakkan kerjasama tim. Fasilitas atau alat yang digunakan saat melakukan
latihan menjala ikan adalah lapangan dan pluit. Prosedur latihan
1. Silahkan tentukan siapa orang yang akan menjadi nelayan dengan undian
2. Setelah terpilih nelayan maka sisa orang akan berlarian menjadi ikan
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3. Saat nelayan menangkap ikan maka ikan yang kena jaring akan bergabung berpegangan
tangan dengan nelayan sehingga jaring menjadi panjang dan ikan akan habis terkena
jaring.

b. Memindahkan Bola Estafet.

Tujuan latihan ini adalah untuk melatih kekuatan pergelangan tangan, kecepatan dan
komunikasi dalam melatih kekompakan kerjasama tim. Fasilitas atau alat yang digunakan saat
melakukan latihan melempar bola estafet adalah lapangan, bolavoli, cone dan pluit. Prosedur
latihan

1. Bagi rata kelompok sesuai dengan jumlah orang saat latihan

2. Setiap kelompok berdiri berurutan secara horizontal dari depan ke belakang

3. Siapkan bolavoli yang dipegang oleh orang pertama di setiap kelompok

4. Memulai aba-aba dengan meniupkan pluit, lalu orang pertama mulai memindahkan bola
secara estafet melewati bagian paha kaki bawah dan bagian lengan bagian kanan kepada
teman satu kelompoknya sehingga bolavoli sampai ke orang yang berada dibarisan paling
belakang.

c. Menggiring Bola Estafet.

Tujuan latihan ini adalah untuk melatih kekuatan lengan dalam melakukan gerakan serve
secara akurat, kecepatan dan melatih kekompakkan kerjasama tim. Fasilitas atau alat yang
digunakan saat melakukan latihan menggiring bola estafet adalah lapangan, bolavoli, cone dan
pluit. Prosedur latihan

1. Bagirata kelompok sesuai dengan jumlah orang saat latihan

2. Setiap kelompok berdiri berurutan secara horizontal dari depan kebelakang

3. Siapkan bolavoli dipegang oleh orang pertama di setiap kelompok

4. Memulai aba-aba dengan meniupkan pluit, lalu orang pertama mulai melakukan gerakan
menggiring bola sambil berjalan zig-zag mengikuti alur dari penempatan cone yang sudah
diatur sampai ujung batas cone

5. Memberikan bolavoli menggunakan gerakan serve atas secara estafet kepada teman satu
kelompoknya hingga bolavoli sampai ke orang yang berada dibarisan paling belakang.

d. Passing Atas Estafet

Tujuan latihan ini adalah untuk melatih kekuatan pergelangan tangan dalam melakukan
gerakan passing atas secara akurat dan melatih kekompakkan kerjasama tim. Fasilitas atau alat
yang digunakan saat melakukan latihan passing atas estafet adalah lapangan, bolavoli, cone dan
pluit. Prosedur latihan

1. Bagirata kelompok sesuai dengan jumlah orang saat latihan

2. Setiap kelompok berdiri berurutan secara horizontal dari depan kebelakang

3. Bolavoli dipegang oleh orang pertama di setiap kelompok

4. Memulai aba-aba dengan meniupkan pluit, lalu orang pertama mulai melakukan

gerakan passing atas sambil berjalan lurus ke depan sampai ujung batas cone yang
sudah disiapkan lalu memberikan bolavoli menggunakan gerakan passing atas secara
estafet kepada teman satu kelompoknya hingga bolavoli sampai ke orang yang berada
dibarisan paling belakang.

e. Bola Beracun

Tujuan latihan ini adalah untuk melatih kecepatan dan kelenturan gerak tubuh dalam
membangun kekompakkan kerjasama tim. Fasilitas atau alat yang digunakan saat melakukan
latihan bola beracun adalah lapangan, bolavoli, dan pluit Prosedur Latihan

1. Bagirata orang yang hadir saat latihan menjadi dua kelompok

2. Kelompok satu membuat lingkaran besar dan kelompok dua berada didalam lingkaran
besar tersebut

3. Untuk kelompok yang membuat lingkaran diberikan bolavoli dan bisa saling mengoper
bolavoli menggunakan tangannya untuk diarahkan kepada kelompok dua yang berada
didalam lingkaran

4. Kelompok satu melempar bolavoli ke orang di kelompok dua dan hanya boleh mengenai
bagian pinggang kebawah
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5. Dilakukan secara terus-menerus hingga orang dikelompok dua habis terkena bola oleh
orang di kelompok satu.
f.  Menyusun Kata
Tujuan latihan ini adalah untuk melatih kecepatan gerak tubuh, daya berfikir dan
komunikasi dalam membangun kekompakkan kerjasama tim. Fasilitas atau alat yang digunakan
saat melakukan latihan menyusun kata adalah lapangan, cone, pluit, dan kertas. Prosedur latihan
1. Bagirata kelompok sesuai dengan jumlah orang saat latihan
2. Siapkan potongan kertas yang sudah bertuliskan huruf untuk penyusunan kata
3. Masing-masing anggota mengambil potongan kertas satu persatu dari posisi awal start
sampai ke tempat disimpannya kertas menggunakan gerakan passing bawah
4. Ketika potongan kertas telah terkumpul semua, setiap kelompok menyusun kata yang
sudah ditentukan dengan cepat dan tepat.
g. Memindahkan Barang
Tujuan latihan ini adalah untuk melatih kecepatan, daya pikir dan komunikasi dalam
membangun kekompakkan kerjasama tim. Fasilitas atau alat yang digunakan saat melakukan
latihan memindahkan barang adalah lapangan, cone, pluit, tali rapia, kertas, dan botol air
mineral. Prosedur latihan
1. Bagirata kelompok sesuai dengan jumlah orang saat latihan
2. Setiap orang dikelompok mendapatkan tali rapia sepanjang satu meter dan alas kertas
sebagai alat perantara untuk bisa memindahkan barang
3. Setiap orang didalam kelompok membuat anyaman dari tali rapia dan alas kertas agar
barang bisa disimpan diatasnya sehingga menjadi diam atau tidak bergerak diatas tali
rapia
4. Memberikan aba-aba dengan pluit dan setiap kelompok berjalan menjaga barang yang
dibawa jangan sampai jatuh kebawah, sesuai dengan jalur yang sudah ditentukan sampai
dengan selesai.
h. Mencari Teman
Tujuan latihan ini adalah untuk melatih kecepatan gerak tubuh dalam membangun
kekompakkan kerjasama tim. Fasilitas atau alat yang digunakan saat melakukan latihan mencari
teman adalah lapangan dan pluit. Prosedur latihan
1. Semua orang berdiri membuat lingkaran besar
2. Ketika pluit satu kali berbunyi semua orang berjalan searah jarum jam mengikuti arah
lingkaran
3. Ketika pelatih memberi komando untuk mencari teman di setiap kelompok berjumlah
2,3,4 atau seterusnya maka semua orang harus mencari teman dan membentuk lingkaran
sesuai perintah jumlah kelompok dari pelatihnya.
i. Sarung Estafet
Tujuan latihan ini adalah untuk melatih kecepatan, kelenturan, dan komunikasi dalam
membangun kekompakkan kerjasama tim. Fasilitas atau atau yang digunakan saat melakukan
latihan estafet sarung adalah lapangan, sarung dan pluit. Prosedur latihan
1. Bagirata orang yang ada menjadi dua kelompok
2. Masing-masing kelompok berdiri dari depan ke belakang secara horizontal 3. Setiap orang
didalan kelompok saling berpegangan tangan jangan sampai terputus
3. Memasukan sarung dari orang pertama hingga berakhir di orang yang berada di posisi
terakhir.
j-  Komando komunikasi
Tujuan latihan ini adalah untuk melatih kecepatan gerak tubuh dan komunikasi dalam
membangun kekompakkan kerjasama tim. Fasilitas atau alat yang digunakan saat melakukan
latihan komando komunikasi adalah lapangan, cone, pluit, dan masker. Prosedur latihan
1. Bagirata kelompok sesuai dengan jumlah orang saat latihan
2. Setiap kelompok mendapatkan masker sebagai alat penutup mata
3. Setiap kelompok memilih 1 orang sebagai leader untuk mengarahkan teman
kelompoknya yang matanya ditutup oleh masker agar bisa berjalan mengambil cone yang
disimpan secara acak
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4. Memberikan aba-aba pluit lalu leeader bertugas menggiring teman kelompoknya
sehinnga bisa mengambil cone yang disimpan secara acak ke posisi awal.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian “Pengembangan Model Latihan Kerjasama Tim Dalam Permainan
Bolavoli” dikategorikan layak untuk digunakan sebagai variasi model latihan dalam proses
latihan kerjasama tim dalam permainan bolavoli. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian para
expert judgment yang dinilai oleh, ahli pelatih bolavoli profesional 85%, ahli kepelatihan sebesar
90%, dan ahli dosen bolavoli profesional 95%. Sehingga jika ditotal keseluruhan mendapatkan
hasil kelayakan sebesar 90%.
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